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ABSTRAK

Nama : Fathiya Rahma

Nim  :21058073

Judul : Peran Artificial Intelligence (AI) Sebagai Habitus Baru Dalam Penyusunan
Skripsi Pada Mahasiswa Tingkat Akhir Fakultas Ilmu Sosial Universitas
Negeri Padang

Perkembangan Artificial Intelligence (Al) dalam pendidikan tinggi
menimbulkan perubahan signifikan dalam praktik akademik mahasiswa, khususnya dalam
penyusunan skripsi. Penggunaan Al yang semakin semakin banyak digunakan
memunculkan permasalahan mengenai bagaimana teknologi tersebut memengaruhi cara
mahasiswa berpikir, bersikap, dan bertindak dalam proses akademik, serta sejauh mana
penggunaannya berpotensi membentuk kebiasaan baru yang dapat menggeser nilai-nilai
akademik seperti kemandirian berpikir dan integritas ilmiah. Fenomena ini menunjukkan
adanya indikasi perubahan praktik belajar yang perlu dikaji secara sosiologis melalui
perspektif habitus Pierre Bourdieu. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana
Artificial Intelligence (Al) membentuk peran, pola pikir, sikap, dan tindakan mahasiswa
dalam penyusunan skripsi pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas [lmu Sosial Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus yang dilaksanakan di Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang pada 14
September hingga 31 Oktober 2025. Informan dipilih melalui teknik purposive sampling
dengan kriteria mahasiswa yang sedang menyusun skripsi dan menggunakan Al, serta
dosen pembimbing skripsi, dengan jumlah 19 orang yang terdiri dari 16 mahasiswa dan 3
dosen. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi
dokumentasi. Analisis data menggunakan model interaktif melalui reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa AI berperan sebagai alat bantu dalam
eksplorasi ide, penyusunan kerangka, pemahaman teori, serta perbaikan bahasa akademik.
Penggunaan Al membentuk pola pikir mahasiswa dengan menjadikannya sebagai rujukan
awal sebelum melakukan penelusuran literatur secara mendalam. Sikap mahasiswa
terhadap Al cenderung menerima dengan kehati-hatian, disertai kesadaran akan batas etika
akademik dan risiko ketergantungan. Pola pikir dan sikap tersebut tercermin dalam
tindakan penggunaan Al yang selektif dan terkontrol, seperti eksplorasi ide, parafrase, dan
penyuntingan bahasa, dengan tetap melakukan verifikasi sumber dan konsultasi dengan
dosen. Temuan ini menunjukkan bahwa Al telah membentuk habitus akademik baru yang
adaptif, namun masih dinegosiasikan dengan nilai integritas ilmiah dan kontrol
institusional dalam pendidikan tinggi.

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Habitus, Pola Pikir Mahasiswa, Praktik
Akademik.
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ABSTRAK

Nama : Fathiya Rahma

Nim :21058073

Judul : The Role of Artificial Intelligence (AI) as a New Habitus in Thesis Writing
for Final Year Students of the Faculty of Social Sciences, Padang State
University

The development of Artificial Intelligence (Al) in higher education has brought
about significant changes in students' academic practices, particularly in the preparation of
theses. The increasing use of Al raises questions about how this technology influences
students' thinking, attitudes, and actions during the academic process, and the extent to
which its use has the potential to shape new habits that could shift academic values such as
independent thinking and scientific integrity. This phenomenon indicates a shift in learning
practices that requires sociological examination through Pierre Bourdieu's habitus
perspective. This study aims to analyze how Artificial Intelligence (AI) shapes the roles,
mindsets, attitudes, and actions of final-year students in the Faculty of Social Sciences,
Padang State University.

This study used a qualitative approach with a case study approach. The study was
conducted at the Faculty of Social Sciences, Padang State University from September 14
to October 31, 2025. Informants were selected through purposive sampling, with the
criteria being students currently preparing theses and using Al, as well as their thesis
supervisors. A total of 19 participants (16 students and 3 lecturers) were selected through
in-depth interviews, observations, and documentation studies. Data analysis used an
interactive model through data reduction, data presentation, and conclusion drawing.

The results show that Al plays a role as a tool in exploring ideas, developing
frameworks, understanding theories, and improving academic language. The use of Al
shapes students' mindsets by using it as a starting point before conducting in-depth
literature searches. Students' attitudes toward Al tend to be cautious, with an awareness of
the limits of academic ethics and the risks of dependency. These mindsets and attitudes are
reflected in the selective and controlled use of Al, such as exploring ideas, paraphrasing,
and editing language, while still verifying sources and consulting with lecturers. These
findings indicate that Al has shaped a new, adaptive academic habitus, yet it is still being
negotiated within the values of scientific integrity and institutional control in higher
education.

Keywords: Artificial Intelligence, Habitus, Student Mindset, Academic Practice.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa tahun terakhir telah
memberikan dampak signifikan terhadap berbagai sektor kehidupan, termasuk
dunia pendidikan. Salah satu inovasi teknologi yang menonjol adalah
kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (Al). Al kini tidak lagi terbatas
pada dunia industri dan bisnis, melainkan telah merambah ke sektor pendidikan
dan menjadi bagian dari ekosistem pembelajaran yang dinamis, khususnya
dalam pendidikan tinggi (Zawacki-Richter et al., 2019).

Di lingkungan perguruan tinggi, Artificial Intelligence (Al) semakin
banyak dimanfaatkan oleh mahasiswa sebagai alat bantu dalam proses belajar,
mulai dari memahami materi perkuliahan, menyelesaikan tugas akademik,
mengembangkan keterampilan belajar, hingga membantu penulisan karya
ilmiah seperti skripsi. Pemanfaatan Al memungkinkan mahasiswa mengakses
informasi dengan cepat serta memperoleh umpan balik secara instan atas
kesulitan belajar yang dihadapi. Penggunaan Al yang dilakukan secara
berulang tersebut secara bertahap membentuk pola belajar baru yang berbeda
dari pola belajar konvensional sebelumnya (Kasneci et al., 2023). Dalam
perspektif sosiologi, perubahan pola perilaku ini dapat dipahami sebagai

pembentukan habitus baru (Bourdieu, 1990), sebuah kebiasaan yang tertanam



dan memengaruhi cara mahasiswa berpikir, bertindak, dan berinteraksi dalam
konteks akademik.

Di Indonesia, survei Katadata Insight Center mengungkap bahwa sekitar
72% mahasiswa sudah menggunakan teknologi berbasis Al untuk
menyelesaikan tugas akademik, terutama dalam membantu penulisan, mencari
referensi, dan memperbaiki Bahasa (Katadata Insight Center, 2023). Data ini
menggambarkan bahwa penggunaan Al telah menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari aktivitas akademik mahasiswa modern. Namun, kemudahan
yang ditawarkan Al juga membawa konsekuensi serius. Penelitian oleh
Salsabila & Sohidin (2024) menunjukkan bahwa meskipun penggunaan
Artificial Intelligence (Al) dalam penulisan akademik memiliki potensi
membantu mahasiswa, terdapat kekhawatiran terhadap keleluasaan yang dapat
muncul untuk melakukan pelanggaran etika akademik seperti plagiarisme
ketika AT tidak digunakan secara bertanggung jawab.

Menurut Introduction to Machine Learning, Artificial Intelligence (Al)
berkaitan dengan pengembangan sistem komputasi yang memungkinkan mesin
belajar dari data, mengenali pola, serta mengambil keputusan atau melakukan
tugas secara adaptif berdasarkan pengalaman dan model matematika yang
dibangun (Alpaydin, 2020).

Menurut Hisyam et al. (2025) “penggunaan Al dalam dunia pendidikan
tidak terlepas dari tantangan dan risiko. Ketergantungan yang berlebihan
terhadap teknologi ini dapat menurunkan kemampuan reflektif, kreativitas, dan

orisinalitas mahasiswa. Alih-alih menjadi sarana belajar yang membantu, Al



bisa berubah menjadi ‘tongkat penopang’ yang membuat mahasiswa enggan
berusaha memahami materi secara mendalam.”

Menurut Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi melalui Panduan
Penggunaan Generative Artificial Intelligence (Gen Al) pada Pembelajaran di
Perguruan Tinggi, etika penggunaan Al sebagai panduan dalam pembelajaran
terdiri dari empat hal utama, yaitu pertama, integritas akademik sebagai
perwujudan dari nilai-nilai utama sebuah perguruan tinggi. Kedua, keamanan
dan perlindungan data yang memiliki potensi kerentanan serta risiko tertinggi
ketika dikaitkan dengan teknologi digital. Ketiga, kesetaraan dan akuntabilitas
dalam rangka menyikapi potensi kesenjangan yang terjadi ketika
memanfaatkan Artificial Intelligence. Keempat, dampak lingkungan yang
dapat ditimbulkan akibat pemanfaatan Artificial Intelligence (Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi, 2024).

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Tirto dan Jakpat pada Mei 2024,
sekitar 86,21% pelajar Indonesia berusia (15-21 tahun), baik di tingkat SMA
maupun mahasiswa, mengaku menggunakan bantuan kecerdasan buatan (Al)
setidaknya sekali dalam sebulan untuk menyelesaikan tugas mereka. Hanya
sekitar 13,79% yang menyatakan tidak pernah menggunakan Al sama sekali
dalam mengerjakan tugas. Angka ini menunjukkan bahwa Al sudah menjadi
bagian dari keseharian generasi muda, khususnya di lingkungan pendidikan
tinggi. Kebiasaan ini, jika dilakukan terus-menerus, perlahan membentuk pola
kerja akademik baru yang berbeda dari sebelumnya sehingga menjadi sebuah

habitus baru yang mulai mengakar di kalangan mahasiswa tingkat akhir .



Namun, di sisi lain, ada pula mahasiswa yang menunjukkan gejala
ketergantungan terhadap AIl, seperti berkurangnya usaha berpikir secara
mandiri dan keterbatasan pemahaman terhadap isi skripsi yang dibuat. Hal ini
menimbulkan kekhawatiran akan menurunnya kemampuan berpikir kritis,
meningkatnya risiko plagiarisme, serta berkurangnya interaksi akademik, baik
dengan dosen pembimbing maupun sesama mahasiswa.

Berdasarkan wawancara awal dengan dua mahasiswa tingkat akhir
Jurusan Pendidikan Sosiologi Universitas Negeri Padang, berinisial FM dan
HM, ditemukan fenomena menarik terkait penggunaan Al dalam penyusunan
skripsi. Mahasiswa merasa sangat terbantu oleh Al karena dapat mempercepat
proses penulisan, memudahkan pencarian referensi, serta menghemat waktu
dan tenaga. Namun, sebagian mahasiswa juga menunjukkan ketergantungan
yang mengakibatkan berkurangnya usaha berpikir mandiri, ketidaktahuan
terhadap isi tulisan, dan meningkatnya risiko plagiarisme. Fenomena ini
menunjukkan adanya perubahan pola belajar dan interaksi akademik di
kalangan mahasiswa, yang patut dikaji lebih lanjut sebagai bentuk transformasi
habitus baru akibat integrasi teknologi Al dalam dunia pendidikan.

Beberapa tahun terakhir, pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence
(AI) mulai banyak dibahas dalam berbagai penelitian di bidang pendidikan.
Salah satu penelitian yang relevan adalah penelitian yang dilakukan oleh
Syahira et al. (2023) yang berjudul “Persepsi Mahasiswa Prodi Pendidikan
Bahasa Inggris tentang Penggunaan Al dalam Pengajaran Bahasa Inggris.”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa terhadap



penggunaan Al dalam proses pembelajaran Bahasa Inggris. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mahasiswa merasa terbantu dengan keberadaan Al karena
dapat meningkatkan kemampuan menulis, terutama dalam hal struktur dan tata
bahasa. Al juga dinilai mampu memberikan umpan balik secara cepat dan
praktis dalam penyusunan teks berbahasa Inggris. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dan dilakukan pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa Inggris.

Penelitian lain dilakukan oleh Manuel et al. (2025) yang berjudul
“Persepsi dan Sikap Siswa Terhadap Penggunaan Artificial Intelligence (Al).”
Penelitian ini mengeksplorasi sejauh mana siswa memanfaatkan Al, seperti
ChatGPT, dalam menyelesaikan tugas rumah. Hasilnya menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa telah menggunakan Al untuk membantu mereka
menyelesaikan pekerjaan rumah, meskipun tingkat kepuasan mereka terhadap
hasil dari Al tersebut berbeda-beda. Sebagian merasa terbantu, namun ada juga
yang merasa jawaban dari Al tidak selalu sesuai harapan. Penelitian ini juga
menyoroti pentingnya edukasi mengenai etika penggunaan Al serta perlunya
kebijakan dari institusi pendidikan agar penggunaan teknologi ini tidak
disalahartikan.

Sementara itu, Amadi & Hikmah (2025) meneliti tentang “Persepsi
Mabhasiswa terhadap Pemanfaatan Teknologi Al dalam Pembelajaran Bahasa
Arab di Perguruan Tinggi Islam Indonesia.” Penelitian ini menemukan bahwa
Al banyak digunakan mahasiswa dalam menerjemahkan dan melafalkan teks

Bahasa Arab. Meskipun Al dirasa membantu, mahasiswa masih memerlukan



bimbingan dosen untuk memahami aspek kebahasaan dan budaya dalam
bahasa tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa AI tidak sepenuhnya bisa
menggantikan peran dosen dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan ketiga penelitian tersebut, terlihat bahwa fokus utama para
peneliti adalah pada pemanfaatan Al dalam pembelajaran bahasa dan
penyelesaian tugas-tugas harian. Hingga saat ini, belum ada penelitian yang
secara khusus mengkaji penggunaan Al sebagai habitus baru dalam
penyusunan skripsi, khususnya pada mahasiswa dari bidang ilmu sosial seperti
Pendidikan Sosiologi.

Penelitian ini  berbeda dari penelitian sebelumnya karena
menitikberatkan pada bagaimana Al membentuk pola kebiasaan dan cara
pandang baru (habitus) mahasiswa dalam proses penyusunan skripsi. Subjek
penelitian adalah mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ilmu Sosial Universitas
Negeri Padang, yang belum banyak dikaji terkait pandangan dan pengalaman
mereka dalam menggunakan Al di tahap akademik yang penting ini. Selain itu,
penelitian ini juga mengkaji sejauh mana mahasiswa memahami batasan etika
dalam penggunaan Al, aspek yang selama ini masih jarang dibahas, khususnya
dalam konteks penulisan skripsi.

Berdasarkan uraian di atas, penggunaan Al dalam penyusunan skripsi
memang membantu mahasiswa mempercepat proses penulisan, memperbaiki
bahasa, serta memudahkan pencarian referensi. Namun, penggunaan yang

berlebihan berpotensi menurunkan kemampuan berpikir kritis, meningkatkan



risiko plagiarisme, serta mengurangi interaksi akademik, baik dengan dosen
pembimbing maupun sesama mahasiswa.

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang lebih banyak
berfokus pada penggunaan Al dalam pembelajaran sehari-hari, penelitian ini
menyoroti penggunaan Al sebagai habitus baru dalam proses penyusunan
skripsi oleh mahasiswa Pendidikan Sosiologi. Oleh karena itu, peneliti tertarik
mengangkat topik ini dalam penelitian yang berjudul: “Peran Artificial
Intelligence (Al) sebagai Habitus Baru dalam Penyusunan Skripsi pada

Mahasiswa Tingkat Akhir Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri Padang.”

Permasalahan Penelitian

Permasalahan penelitian ini berpusat pada fenomena penggunaan
Artificial Intelligence (Al) sebagai bentuk habitus baru dalam proses
penyusunan skripsi. Kemunculan AI mulai membentuk pola kebiasaan
akademik yang berbeda di kalangan mahasiswa, mencakup cara menulis,
mencari referensi ilmiah, serta berinteraksi dalam diskusi akademik.
Pergeseran kebiasaan ini turut memengaruhi dinamika sosial di lingkungan
kampus, khususnya hubungan antara mahasiswa dengan rekan sejawat maupun
dengan dosen pembimbing.

Fenomena meningkatnya ketergantungan terhadap AI menimbulkan
kekhawatiran tersendiri. Mahasiswa cenderung terlalu mengandalkan
teknologi tersebut untuk menghasilkan teks akademik, sehingga kemampuan
berpikir kritis, orisinalitas ide, serta kedalaman analisis menjadi berkurang.

Situasi ini sering tampak ketika proses bimbingan berlangsung, di mana



sebagian mahasiswa tampak yakin terhadap tulisannya namun tidak
sepenuhnya memahami substansi yang dihasilkan. Akibatnya, interaksi
akademik menjadi lebih dangkal dan diskusi ilmiah kehilangan makna
reflektifnya.

Pandangan mahasiswa terhadap Al juga tidak bersifat seragam. Sebagian
menganggap teknologi ini sebagai sarana yang mempermudah proses
akademik, sedangkan yang lain melihatnya sebagai ancaman terhadap keaslian
karya ilmiah apabila digunakan tanpa kendali. Keberagaman persepsi tersebut
memperlihatkan adanya pergeseran nilai dan etika akademik di kalangan
generasi mahasiswa masa kini.

Pertimbangan terhadap kompleksitas persoalan serta keterbatasan waktu
dan sumber daya penelitian menjadi dasar penetapan fokus kajian ini.
Penelitian diarahkan pada mahasiswa tingkat akhir serta pihak-pihak yang
memiliki relevansi langsung di Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri
Padang. Rumusan masalah yang menjadi pokok penelitian ialah: “Bagaimana
peran Artificial Intelligence (Al) sebagai habitus baru dalam penyusunan
skripsi pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas I[lmu Sosial Universitas Negeri

Padang?”

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran
Artificial Intelligence (Al) sebagai habitus baru dalam penyusunan skripsi

pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang.



D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka manfaat
dari hasil penelitian:
1. Manfaat Teoretis.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman dalam kajian
sosiologi pendidikan mengenai peran Artificial Intelligence (Al) dalam praktik
akademik mahasiswa tingkat akhir. Dengan melihat Al sebagai bagian dari habitus
baru, penelitian ini membantu menjelaskan bagaimana kehadiran Al berperan
dalam membentuk pola kebiasaan, cara berpikir, dan cara bekerja mahasiswa dalam
proses penyusunan skripsi di perguruan tinggi.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih utuh
mengenai peran Al dalam penyusunan skripsi, baik sebagai alat bantu yang
memudahkan penulisan maupun sebagai faktor yang dapat memengaruhi
kemandirian berpikir mahasiswa. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi mahasiswa, dosen pembimbing, dan pihak fakultas dalam
menyikapi penggunaan Al secara lebih terarah, sehingga pemanfaatannya tetap

mendukung kualitas karya ilmiah tanpa mengabaikan etika dan integritas akademik.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Peran Artificial

Intelligence (Al) dalam penyusunan skripsi mahasiswa tingkat akhir Fakultas

Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Artificial Intelligence (Al) memiliki peran penting dalam penyusunan
skripsi mahasiswa. Al dimanfaatkan pada tahap eksplorasi ide, penyusunan
kerangka, pemahaman konsep, serta perbaikan bahasa akademik.
Kehadirannya membantu mahasiswa mengatasi kebingungan awal dan
meningkatkan efisiensi penulisan, namun tidak menggantikan jurnal dan
buku ilmiah sebagai sumber utama rujukan.

Penggunaan Al membentuk pola pikir mahasiswa dalam memulai dan
mengarahkan penulisan skripsi. Mahasiswa cenderung menjadikan Al
sebagai rujukan awal sebelum melakukan penelusuran literatur secara
mendalam. Kebiasaan ini menunjukkan adanya pergeseran dalam cara
mahasiswa membangun pemahaman awal terhadap topik penelitian, yang

mencerminkan terbentuknya disposisi baru dalam praktik akademik.

. Penggunaan AI membentuk sikap mahasiswa yang menerima dengan

kehati-hatian. Mahasiswa pada umumnya mendukung penggunaan Al
sebagai alat bantu, namun tetap mempertimbangkan etika akademik dan
tanggung jawab ilmiah. Al dipandang membantu proses akademik, tetapi

tidak boleh menggantikan proses berpikir dan analisis pribadi.
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4. Pola pikir dan sikap tersebut tercermin dalam tindakan penggunaan Al yang
selektif dan terkontrol. Mahasiswa menggunakan Al untuk eksplorasi ide,
penyusunan kerangka, penyederhanaan konsep, serta perbaikan bahasa,
namun tetap melakukan parafrase, verifikasi sumber, dan konsultasi dengan
dosen pembimbing. Hal ini menunjukkan bahwa Al diposisikan sebagai alat
bantu pendukung dan bukan pengganti proses penelitian dan analisis.

Secara keseluruhan, keempat temuan tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan Artificial Intelligence (Al) dalam penyusunan skripsi telah
membentuk kebiasaan akademik baru yang dapat dipahami sebagai habitus
yang sedang berkembang. Habitus ini tercermin dalam perubahan pola pikir,
sikap, dan tindakan mahasiswa yang lebih adaptif terhadap teknologi, namun

tetap berada dalam batas etika akademik dan aturan institusional.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran Artificial Intelligence (Al)
sebagai habitus baru dalam penyusunan skripsi, peneliti memberikan saran sebagai
berikut:
1. Bagi penelitian selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan subjek dan
lokasi penelitian agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai
penggunaan Al di berbagai konteks perguruan tinggi. Selain itu, penelitian
berikutnya dapat mengkaji secara lebih mendalam apakah penggunaan Al benar-

benar membentuk habitus baru dalam praktik akademik mahasiswa atau hanya
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menjadi bentuk adaptasi teknologi dalam kebiasaan belajar yang sudah ada

sebelumnya.
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